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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian mengenai sifat kemagnetan batuan dalam pencarian benda-benda arkeologi di Benteng Kuta Batee,
Trumon, Aceh Selatan menggunakan Metode Magnetik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sebaran benda-benda arkeologi yang
tertanam di bawah permukaan benteng dengan melakukan penapisan Pseudo-gravity pada data anomali medan magnetik. Luas area
pengukuran 52 m x 50 m dengan spasi antar titik pengukuran 2 meter, jumlah titik yang didapat 619 titik dengan jumlah lintasan
pengukuran  sebanyak 26 lintasan. Anomali medan magnetik yang telah dilakukan koreksi harian dan IGRF diplotkan dalam bentuk
kontur anomali medan magnetik total dengan nilai minimum -198.98 nT dan nilai anomali medan magnetik total maksimum 80.85
nT, kemudian dilakukan penapisan Pseudo-gravity yang bertujuan untuk meningkatkan anomali terkait dengan sumber magnet
dalam dengan menghilangkan sumber magnetik dangkal yang mendominasi. Hasil dari penapisan Pseudo-gravity dengan nilai
densitas kontras sebesar 0.35 g/cm3 dan magnetisasi 0.022 Gauss menunjukkan anomali Pseudo-gravity berada pada kisaran kontur
berwarna merah muda dengan  nilai maksimum sebesar 0.0029 mGal â€“ 0.0031 mGal. Posisi anomali Pseudo-gravity ini diperkuat
dengan adanya kenampakan anomali di atas permukaan berupa bangunan rumah kubah, pintu gerbang dan beberapa pondasi yang
muncul dipermukaan.
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